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BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KONSTRUKSI HUKUM
PERJANJIAN LEASING ANTARA PT. METROPOLIS SURYA RAYA
DENGAN PT. BRINGIN INDOTAMA SEJAHTERA FINANCE

A. Proses Permohonan Leasing

Berdasarkan proses terjadinya kontrak perjanjian leasing antara PT.
Metropolis Surya Raya sebagai pihak lessee dengan PT. Bringin Indotama
Sejahtera Finance sebagai pihak lessor, dimana pihak lessee mengadakan
kesepakatan/negosiasi secara langsung dengan pihak lessor untuk menentukan
hal-hal yang berkaitan dengan kesepakatan tersebut antara lain, kesepakatan
jumlah kendaraan, penentuan harga, penentuan nilai sisa dan lain-lainnya. Ini
menunjukkan bahwa kesepakatan kontrak leasing antara keduanya bersifat
terbuka dan tidak memaksa. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam muamalah
Islam, yaitu, dalam melakukan transaksi muamalah harus dilakukan rela sama

rela tidak ada paksaan, sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisaa’ ayat 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”. (DEPAG RI, 1989 : 122)

Di samping dilakukan dengan kesepakatan bersama, di dalam leasing
juga dijelaskan sebelum dilakukan akad antara lessor dengan calon lessee.

Di dalam hukum Islam telah diatur mengenai syarat-syarat bagi orang
yang jual beli dan sewa-menyewa diantaranya yaitu:

1. Dewasa

2. Berakal sehat

3. Dapat mentasyarufkan hartanya dengan baik

4. Harta itu miliknya sendiri atau harta yang dikuasakan kepadanya untuk
menjualnya.

Meskipun pada leasing persyaratan itu hanya disebutkan dua macam,
yaitu, keadaan yang berkaitan dengan materiil atau harta dan keadaan
kesanggupan, akan tetapi sebenarnya hal tersebut telah mencakup semua aspek
yang terdapat dalam jual beli dan sewa-menyewa dimana pihak lessee harus
mempunyai kemampuan di dalam hal materiil. Syarat ini mencakup akan
kemampuan mentasyarufkan harta dan syarat kesanggupan mencakup Syarat

kedewasaan.
. Proses Perundingan

Di dalam penentuan harga dan bunga dari kendaraan yang akan
dileaskan, PT. Metropolis Surya Raya melakukan tawar-menawar dengan PT.

Bringin Indotama Sejahtera Finance. Adapun harga di dalam leasing meliputi:
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1. Harga barang (pembiayaan)

2. Bunga

3. Keuntungan bagi pihak lessor. (Wawancara dengan bapak M Hadi Shubhan
pada tanggal 16 Mei 1999)

Sedangkan nilai sisa ditanggung oleh lessee diartikan sebagai
keuntungan bagi pihak lessor, karena leasing yang terjadi di sini adalah bertujuan
untuk menjual barang modal tersebut dengan cara angsuran atau sewa guna
usaha.

Dalam leasing ada bunga dari harga sewa, karena kebanyakan
perusahaan leasing itu memperoleh biaya atau dana dari pinjaman bank, atau
juga dari pembiayaan sendiri yang ada tambahan harga sebagai keuntungan
karena adanya tenggang waktu pembayaran.

Mengenai bunga bank ini para ulama berbeda pendapat. Ada yang
berpendapat bahwa bunga bank itu haram hukumnya, karena bunga atau
tambahan itu adalah sama dengan riba. Pendapat ini mengkategorikan tambahan
pada riba nasi’ah yang dilarang itu, tidak jauh berbeda dengan sistem
perekonomian Yahudi, yang termasuk di dalamnya adalah sistem bunga dalam
bank. Dari kebanyakan para ulama berpendapat tentang keharaman bunga pada
bank adalah adanya unsur tambahan yang dipersyaratkan. Jadi segala macam
bentuk pinjaman yang mengambil tambahan adalah riba. (Hamzah Ya’kub, 1992

: 195)
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Sebagian yang lain berpendapat bahwa bunga dalam bank itu adalah
haram akan tetapi boleh dilakukan apabila dalam keadaan memaksa, dengan
berdasarkan kaidah ushul figh yang berbunyi:

EEANUNS £ Vel
Artinya: “Keadaan darurat memperbolehkan yang dilarang”. (Hamzah Ya’kub,
1992 : 197)

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa bunga bank itu halal, dengan
alasan kemaslahatan atau dalam keadaan darurat (force majeur), di mana tidak )
ada jalan lain yang ditempuh untuk hidup layak seperti umat-umat lain. M;:reka
berpedoman pada. kaidah ushul figh yang berbunyi:
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Artinya: “Dalam keadaan darurat memperbolehkan hal yang dilarang”.
(Abdul Wahab Khallaf, 1983:57)

Para ulama membolehkan karena keadaan darurat/memaksa, hal ini

berdasarkan beberapa kaidah Ushul Figh, yang antara lain:

. Keadaan memaksa membawa kepada kelonggaran;

. Segala yang sempit jalannya, dalam keadaan memaksa mendapat keluasan;

. Di kala menghadapi dua bahaya, maka kita diharuskan memilih jalan yang lebih
ringan bahayanya.

. Bahaya, atau sesuatu yang mungkin mendatangkan bahaya, kita harus berusaha

melenyapkannya. (Hamzah Ya’kub, 1992 : 198)
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Menurut A. Hassan, guru besar Persatuan Islam mengemukakan bahwa
ayat-ayat al Qur’an dan Hadits yang mengharamkan riba -tidak ada yang
menerangkan batasnya, melainkan ayat 130 surat Ali Imran yang melarang “riba
berganda”. Ayat ini muqayyad dan ayat yang lain mutlak. Menurut kaidah ushul
figh bahwa dalam suatu urusan, kalau ada dua keterangan, satu mutlak dan satu
lagi muqayyad, maka yang dipakai buat ketetapan ialah yang mugayyad.
Menurut beliau, al Qur’an dan hadits tidak memberikan batas bukan berarti lupa
atau tidak sempat, tetapi memang sengaja dibiarkan lantaran hendak memberi
kelonggaran kepada kita untuk mengatur urusan keduniaan kita, menurut zaman,
tempat dan keadaan. Ini tidak berarti menghalalkan riba yang diharamkan Allah,
tetapi riba yang sudah tentu diharamkan adalah yang berganda dan membawa
kepada yang berganda. (Hamzah Ya’kub, 1992 : 199)

Dengan memperhatikan dan membandingkan pendapat para ulama dan
setelah memperhatikan berbagai macam faktor penulis berpendapat, bahwa
perjanjian kontrak leasing antara PT. Metropolis Surya Raya dengan PT. Bringin
Indotama Sejahtera Finance ini adalah sah dan persyaratan bagi kedua pihak
untuk mengikatkan diri dalam perjanjian leasing tidak bertentangan dengan
syari’at Islam dan masalah bunga yang dikenakan pihak lessor kepada lessee juga
bukan merupakan riba, karena hal tersebut tidak melampaui batas dan semata-

mata untuk kemaslahatan bersama.
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C. Ketentuan Pokok dalam Perjanjian Kontrak Leasing

Di dalam hukum Islam, tata cara jual beli tunai pembayaran harga
dilakukan pada saat setelah terjadinya kesepakatan kedua belah untuk mengikat
diri dalam sebuah akad jual beli. Pihak penjual menyerahkan barangnya dan
pihak kedua membayar harganya, demikian pula pada sewa-menyewa tidak jauh
berbeda dengan jual beli. Penyerahan uang sewa dilakukan setelah tercapai kata
sepakat dalam hal sewa-menyewa tersebut.

Sedangkan pembayaran di dalam leasing dilakukan secara berangsur dan
mirip dengan pembayaran sistem kredit. Seperti halnya yang terjadi di PT.
Metropolis Surya Raya yang dalam hal pengadaan barang modal bagi usahanya
mengikatkan diri dengan PT. Bringin Indotama Sejahtera Finance dalam kontrak
perjanjian leasing.

PT. Metropolis Surya Raya sesuai dengan isi perjanjian dengan lessor,
maka setiap bulan membayar angsuran kepada pihak lessor yang besarnya sesuai
dengan hasil kesepakatan. Pembayaran ini mirip dengan pembayaran sistem
kredit, karena pihak lessee juga dikenai bunga, akan tetapi leasing jelas berbeda
dengan kredit.

Pembayaran yang semacam ini para ulama berbeda pendapat, sebagian
ada yang melarang dan sebagian ada yang membolehkan. Para ulama yang
berpendapat tidak membolehkan dengan alasan bahwa tambahan harga itu

berhubungan dengan waktu, yang berarti sama dengan riba. Sedangkan alasan
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ulama yang membolehkan, dengan alasan bahwa pada asalnya boleh, dan nash
yang mengharamkannya tidak ada, dan tidak dapat dimasukkan dalam kategori
riba. Atas dasar itu seorang pedagang boleh menaikan harga secara pantas dan
wajar, dan membedakannya antara harga tunai dengan harga kredit selama tidak
sampai kepada batas kesewenang-wenangan (kedhaliman). (Hamzah Ya’kub,
1992 : 231)

Imam Syaukani menerangkan bahwa ulama Syafi’iyah, Hanafiyah, Zaid
bin Ali, Al-Muayyid billah, dan jumhur ulama berpendapat boleh berdasar umum
umumnya dalil yang menetapkan kebolehannya. (As Syaukani, tt. : 181)

Hal ini sesuai dengan kaidah ushul figh, yaitu:

e 7 e e T

Artinya: “Hukum asal segala sesuatu itu adalah boleh sehingga ada dalil yang
menunjukkan atas keharamannya”. (Muhtar Yahya, 1986 : 500)

Kaidah ini bersumber dari hadits Nabi Saw:
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Artinya:  “Apa yang dihalalkan Allah adalah halal dan apa-apa yang
diharamkan Allah adalah haram dan apa-apa yang didiamkan
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dimaafkan. Maka terimalah dari Allah Pemaafannya, Sungguh Allah
itu tidak melupakan sesuatupun”.

Kandungan hadits ini adalah bahwa segala sesuatu yang belum ditunjuk
oleh dalil yang tegas tentang halal dan haramnya, hendaklah dikembalikan
kepada ketentuan aslinya, yaitu mubah. (Muhtar Yahya, 1986 : 500)

Dengan demikian, maka penulis berpendapat bahwa kredit itu
diperbolehkan, dengan kriteria antara lain:

1. Bunganya tidak berlipat ganda

2. Manfaatnya lebih besar dari pada madharatnya

3. Kredit atau pembayaran dengan cara angsuran dibutuhkan untuk menutup
kebutuhan yané tidak terpenuhi dengan cara tunai.

4. Memberikan kemudahan bagi orang-orang yang membutuhkan barang modal
akan tetapi tidak mampu untuk membayar secara tunai.

5. Pengembaliannya tidak memberatkan bagi pembeli

6. Tidak termasuk jual beli yang dikategorikan mengandung riba, dan tidak ada
halangan untuk dilakukan.

Dengan demikian maka sistem pembayaran leasing yang dilakukan oleh
PT. Metropolis Surya Raya dalam rangka memenuhi kewajiban terhadap lessor
adalah dibolehkan menurut hukum Islam, karena PT. Metropolis Surya Raya
tidak dirugikan dengan cara-cara pembayaran demikian, dan hal tersebut juga

tidak bertentangan dengan muamalat Islam.



p—

81

Sedangkan status kepemilikan kendaraan yang digunakan sebagai barang
modal pada PT. Metropolis Surya Raya adalah menjadi hak milik bagi lessor,
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati keduanya, akan tetapi PT.
Metropolis Surya Raya mempunyai hak opsi, yaitu hak untuk membeli barang
modal diakhir perjanjian atau memperpanjang kontrak leasing dari nilai sisa yang
ada pada barang modal tersebut. Jika pihak lessee menggunakan hak opsinya
untuk membeli barang modal diakhir perjanjian, maka secara otomatis terjadi
pemindahan hak milik dari pihak lessor kepada pihak lessee.

Dalam muamalah Islam diterangkan bahwa untuk memiliki sesuatu

barang (tamalluk) yang sah menurut syara’” ada beberapa sebab:

. Ihrazul Mubahat, yaitu, memiliki benda-benda yang boleh dimiliki atau

menempatkan sesuatu yang boleh dimiliki di suatu tempat yang boleh dimiliki.
Misalnya, air yang mengalir di sungai.

Khalafiyah, yaitu, memperoleh barang atau kekayaan atas jalan waris
At-Tawalludu minal Mamluk, yaitu, memperoleh benda karena beranak pinak.
Segala yang terjadi atau lahir dari barang yang dimiliki, menjadi hak bagi yang
memiliki benda itu. Misalnya, anak binatang yang lahir dari induknya ikut
menjadi milik pemilik binatang itu.

Uqud atau aqad, yaitu, perikatan atau kesempatan pemilikan yang diperoleh
melalui transaksi jual beli, tukar-menukar barang, hibah dan sebagainya.

(Hamzah Ya’kub, 1992 : 71)



Cara perolehan hak milik yang berlaku dalam kontrak perjanjian leasing
adalah termasuk perolehan hak milik dengan jalan perjanjian yang di dalam Islam
disebut Uqud.

Dengan demikian ada kesesuaian dengan aturan hukum Islam tentang
apa yang dilaksanakan dalam kontrak perjanjian leasing antara PT. Metropolis
Surya Raya dengan PT. Bringin Indotama Sejahtera Finance. Dengan kata lain
ketentuan pemindahan hak milik yang dilaksanakan dalam kontrak perjanjian
leasing tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma hukum Islam, karena
antara kedua belah pihak masih terikat oleh perjanjian yang mengikat masalah
sewa-menyewa, jual beli, kredit, dan lain sebagainya seperti yang tercéntum
dalam klausula perjanjian.

Sedangkan pemindahan hak milik itu adalah tindakan preventif untuk
menjamin keamanan pihak lessor dari kemungkinan-kemungkinan penyimpangan
atau wanprestasi pihak lessee.

Adapun kontrak perjanjian leasing yang terjadi antara PT. Metropolis
Surya Raya dengan PT. Bringin Indotama Sejahtera Finance terdapat klausula-
klausula pokok yang mencerminkan isi perjanjian, diantara klausula pokok yang
palimg mendasar adalah adanya perpaduan perjanjian sewa-menyewa dengan
perjanjian jual beli, walaupun itu bukan murni sewa-menyewa ataupub jual beli

akan tetapi unsur keduanya ada di dalam kontrak perjanjian leasing tersebut.
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Kalau dicermati perjanjian leasing sebenarnya merupakan perkembangan
dari sewa-menyewa karena akad yang dilakukan adalah akad sewa, akan tetapi ia
juga ada kecenderungan dengan jual beli secara kredit, karena di dalamnya juga
terjadi pemindahan hak milik mana kala pihak lessee mempergunakan hak
opsinya untuk membeli barang modal tersebut. Dan perpadﬁan antara sewa-
menyewa dengan jual beli dapat disebut sewa beli.

Namun demikian leasing tidak dapat disamakan dengan sewa beli karena
ada perbedaan diantara keduanya. Di dalam kitab figh secara tekstual belum ada
yang membahas masalah sewa beli yang ada adalah aturan sewa-menyewa dan
jual beli.

Di dalam muamalat Islam telah dijelaskan bahwa hukum jual beli adalah
halal, sebagaimana yang terkandung dalam al Qur’an dan hadits.

Firman Allah dalam surat al Bagarah 275:
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Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
(DEPAG RI, 1989 : 69)

Firman Allah dalam surat An-Nisaa’ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan



84

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”. (DEPAG RI,
1989 : 122)

Firman Allah dalam surat AL Baqarah ayat 282
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Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan”. (DEPAG RI, 1989 :
71)

Sedangkan dalam hadits Nabi disebutkan antara lain:
. 28 C :
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Artinya: “Ditanya Nabi SAW pekerjaan apa yang paling baik? Nabi menjawab
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan jual beli yang
bersih. (Al Bukhari, 1994 : 15)

Begitu juga dengan sewa-menyewa dimana kita dianjurkan untuk saling
tolong menolong diantara sesama, sebagaimana yang tercantum dalam al Qur’an
maupun hadits Nabi.

Firman Allah dalam surat Az-Zukhruf ayat 32:
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Artinya:  “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan-Mu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan

dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
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mempergunakan yang lain. Dan rahmat Tuhan-Mu lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan”. (DEPAG RI, 1989 : 798)

Firman Allah dalam surat al Qhasas ayat 26-27:
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Artinya:  “Salah seorang dari wanita itu berkata: “wahai bapakku, ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya. Berkata dia (Syu’aib):
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah
seorang dari putriku ini, atas dasar kamu bekerja denganku delapan
tahun, dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak ingin memberati kamu.

Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang yang
baik”. (DEPAG RI, 1989 : 613)

Firman Allah dalam surat al Bagarah ayat 233:
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Artinya: “Dan jika kamu ingin aftakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (DEPAG RI, 1989 : 57)
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Sedangkan dasar hukum sewa-menyewa yang didasarkan pada hadits

sebagaimana Al Bukhari meriwayatkan dari Aisyah ra, yaitu:
Lol Judlis oa Moy gty Alno bl g il
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Artinya:  “Rasulullah Saw dan Abu Bakar menyewa seorang penunjuk jalan
yang ahli dari Bani Ad-Diil, sedang orang tersebut memeluk agama
orang-orang kafir Quraisy. Kemudian keduanya kepada orang
tersebut dan menjadikannya di gua Tsur sesudah malam dengan
kendaraan keduanya”. (Al Bukhari, 1994 : 33)

Hadits dari Jabir ra.
elde )by Loy dmsy dede ilidom (D cynp b i
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Artinya:  “Sesungguhnya Jabir menjual unta kepada Nabi SAW. Dan

mensyaratkan menaikinya sampai di Madinah.(Ibnu Rusyd, tt. : 196)

Hadits dari Sa’ad bin Abi Waqash ra. Yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu

Daud dan an-Nasa’l, berkata:
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Artinya:  “Dahulu kami menyewa tanah dengan (jalan membayar dari)
tanaman, yang tumbuh, lalu Rasulullah melarang kami cara itu dan
memerintahkan kami agar membayarnya dengan uang, emas atau
perak”. (Sayyid Sabiq, 1997 : 18)

Dari beberapa dasar mengenai jual beli dan sewa-menyewa tersebut
diketahui bahwa sewa-menyewa dan jual beli adalah halal menurut hukum Islam.
Dan dengan demikian perpaduan antara keduanya jelas dibolehkan.

Dan apabila kita tinjau lebih jauh tentang konstruksi hukum dalam
kontrak perjanjian leasing antara PT. Metropolis Surya Raya dengan PT. Bringin
Indotama Sejahtera, ternyata banyak sekali kemaslahatan di dalamnya,
diantaranya tidak merugikan satu sama lainnya. Di samping itu juga klausula-
klausula yang terdapat dalam kontrak perjanjian tersebut tidak bertentangan
dengan aturan-aturan hukum Islam. Kemudian akibat dari kontrak perjanjian
leasing tersebut sangat membantu dalam terpenuhinya kebutuhan barang modal
yang .bila didapatkan secara tunai tidak akan mampu, dengan demikian jelas
sudah betapa besar manfaat dari lembaga leasing ini.

Dan kita telah ketahui bersama bahwa pada dasarnya semua muamalah
itu diperbolehkan, karena menyangkut kepentingan masyarakat dan selama hal
itu tidak bertentangan dengan norma-norma hukum Islam. Dan dalam kaitannya
dengan leasing dimana lembaga leasing membawa manfaat yang sangat besar
utamanya segi pembiayaan yang justru meringankan bagi para pelaku usaha yang

kekurangan modal. Di samping itu juga leasing telah memenuhi syarat-syarat
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yang ada dalam jual beli dan sewa- menyewa, schingga penulis berkesimpulan
bahwa kontrak perjanjian leasing antara PT. Metropolis Surya Raya dengan PT.
Bringin Indotama Sejahtera diperbolehkan menurut hukum Islam. Walaupun
perjanjian leasing itu belum diatur di dalam Figh Islam, akan tetapi kita
berpedoman kepada suatu prinsip syara. Bahwa tujuan dari pada hukum syara’
adalah untuk kemaslahatan umat manusia dan kesejahteraannya. Hal ini sesuai

dengan kaidah ushul figh:
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Artinya: “Pokok hukum terhadap akad muamalah adalah sah schingga ada
dalil yang mengharamkannya”. (Hasbi Ash Shiddieqy, 1980 : 133)

Dengan demikian maka dapat diambil benang merah bahwa kontrak

perjanjian leasing yang terjadi antara PT. Metropolis Surya Raya dengan PT.

Bringin Indotama Sejahtera dibolehkan oleh hukum Islam. Karena segala

klausula dan hal-hal yang berkait dengan kegiatan tersebut tidak saling

merugikan serta tidak bertentangan dengan hukum Islam.



